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ABSTRAK 
 

 

Bagas, 2020 : Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Badai Laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kondisi fisik pemain 

sepakbola Badai Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik pemain sepakbola Badai 

Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.  

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pemain sepakbola Badai Laut FC Kecamatan Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah sebanyak 50 orang, penarikan sampel 

ini dilakukan dengan teknik Porposive  sampling sehingga berjumlah 20 orang. 

Teknik pengambilan data adalah dengan kondisi fisik kecepatan menggunakan tes 

lari 40 meter, kelincahan menggunakan tes zig-zag run, dayatahan menggunakan 

tes lari 2400 meter dan daya ledak otot tungkai dengan tes standing board jump. 

Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan 

perhitungan persentase P = F/N x100%. 

Hasil penelitian dari analisis kondisi fisik yaitu, 1) Kondisi fisik pemain 

sepakbola Badai Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan pada 

indikator kecepatan dengan lari 40 meter dalam kategori “cukup” . 2) Kondisi 

fisik pemain sepakbola Badai Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan pada indikator kelincahan dengan zig-zag run dalam kategori “kurang”. 3) 

Kondisi fisik pemain sepakbola Badai Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan pada indikator dayatahan dengan lari 2400 meter dalam kategori 

“cukup”. 4) Kondisi fisik pemain sepakbola Badai Laut FC Kecamatan Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan pada indikator daya ledak otot tungkai dengan standing 

board jump dalam kategori “cukup”.  

 

Kata Kunci : Kondisi Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Olahraga adalah bagian dari aktivitas sehari-hari manusia. Olahraga telah 

memberikan kontribusi positif bagi kesehatan masyarakat. Olahraga juga ikut 

berperan dalam meningkatkan kemampuan jasmani dan rohani dalam 

melaksanakan sistem pembangunan yang berkelanjutan. 

      Dalam perkembangannya olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk berprestasi. 

      Hal ini juga dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional dijelaskan sebagai berikut : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, sportifitas, 

disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, 

martabat dan kehormatan bangsa”. 

 

Sepakbola merupakan olahraga yang sangat populer di seluruh  dunia, 

terkhusus nya di Indonesia. Sepakbola dimainkan oleh orang dewasa sampai 

anak-anak, baik pria maupun wanita juga menyukai olahraga sepakbola. 

Karena banyaknya penggemar sepakbola di Indonesia, maka banyak pula 

wadah sepakbola yang berkembang seperti sekolah sepakbola (SSB), pusdiklat 

dan pelatihan sepakbola lainnya.  
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Dalam hal ini pemerintah memberikan perhatian yang positif terhadap 

cabang olahraga khususnya sepakbola yaitu dengan cara melakukan pembinaan 

dari pusat sampai ke daerah untuk menghasilkan atlet. Jadi pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah wajib melakukan pembinaan dan pengembangan 

olahraga. 

Menurut Syafruddin (1999:22), “pencapian  prestasi atlet ditentukan oleh 

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari potensi yang ada pada diri atlet atau orang yang 

berlatih seperti kemampuan kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Sementara 

faktor eksternal adalah pengaruh yang timbul dari luar diri atlet itu sendiri 

seperti sarana dan prasarana, pelatih,  guru olahraga, dana, oganisasi, iklim, 

cuaca, keluarga, makanan bergizi, dll”. 

Dari kutipan diatas, dijelaskan bahwa untuk mencapai prestasi olahraga, 

atlet harus mempunyai penguasaan kemampuan teknik, taktik dan mental. 

Faktor lain yang tidak kalah penting ialah atlet harus mempunyai kondisi fisik 

yang mampuni. Faktor-faktor ini merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan.  

Disamping faktor-faktor di atas, prestasi juga ditentukan oleh bakat, minat, 

dan motivasi dari atlet itu sendiri, program dan metode latihan yang diterapkan 

oleh pelatih juga dapat mengembangkan kemampuan teknik atlet sehingga atlet 

dapat mencapai prestasi yang diinginkannya. Usaha pembinaan yang teratur 

dan kontiniu serta asupan gizi yang diterima oleh atlet juga menjadi peranan 

penting dalam pencapaian prestasi atlet.  
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Kondisi fisik yang baik sangat erat hubungannya dalam penerapan teknik-

teknik dalam bermain sepakbola, karena kondisi fisik merupakan suatu dasar  

dalam peningkatan kemampuan teknik dan mental.  

Syafruddin (1999:13) mengemukakan, “kemampuan kondisi fisik sangat 

menentukan bagi seseorang untuk mengoptimalkan teknik-teknik yang 

dimiliki”.  

Menurut Letzelter dalam Erianti (2004,80), “kondisi dalam arti luas 

mengandung unsur kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan dan koordinasi 

gerakan”. 

Menurut Rothing dalam Syafruddin (1992,35), “kondisi hanya sebagai 

faktor kemampuan prestasi olahraga manusia yang ditentukan tingkat 

kemampuan dasar motorik daya tahan, kemampuan, kekuatan, kecepatan, 

kelentukan dan keseimbangan”. 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa kondisi 

fisik adalah  komponen penting dalam pencapaian suatu prestasi bagi atlet agar 

teknik-teknik dapat dikembangkan secara optimal. Karna atlet dalam sepakbola 

dituntut untuk bisa bemain selama 90 menit.  

Penguasaan teknik yang baik harus diimbangi dengan kemampuan kondisi 

fisik yang baik pula, agar prestasi yang ingin dicapai maksimal. Untuk 

mengetahui kemajuan suatu latihan fisik, Jhonson dan Nelson dalam Arsil 

(1999:5) mengemukakan, “perlunya dilakukan tes dan pengukuran sebagai 

parameter suatu  kemampuan fisik”. 
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Perkembangan sepakbola di Sumatra Barat pada saat sekarang sudah 

sangat berkembang, terkhususnya di Kabupaten Pesisir Selatan. Hal itu terbukti 

dengan banyaknya bermunculan SSB dan club yang melakukan pembinaan 

secara teratur, terarah dan kontiniu di Kabupaten Pesisir Selatan.  

Badai Laut FC merupakan salah satu club yang sudah lama berdiri di 

Kecamatan Bayang. Badai Laut FC berdiri pada tahun 2011, sampai sekarang. 

Jumlah pemain yang terdaftar saat ini di Badai Laut FC sebanyak 50 orang. 

Badai Laut FC juga aktif dalam melakukan pembinaan secara 

berkesinambungan dengan mencari bibit-bibit pemain baru yang berpotensi, 

yang selanjutnya akan dibina agar dapat mengharumkan nama Kabupaten 

Pesisir Selatan di tingkat Provinsi dan Nasional. 

Pemain berlatih sedikitnya 3 kali dalam seminggu. Sejak berdirinya Badai 

Laut FC telah berhasil menorehkan prestasi, diantaranya pada tahun 2015 

menjuarai beberapa event tingkat Kabupaten Pesisir Selatan, dan menjuarai 

event Minangkabau cup 1 tahun 2017 di posisi kedua, se-Sumatera Barat. Akan 

tetapi prestasi yang telah sempat diraih tersebut mengalami penurunan secara 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada kompetisi minangkabau cup 2 

tahun 2018, Badai Laut FC tidak berhasil menembus babak 16 besar tingkat 

provinsi, Turnamen Sepak bola Binuang Cup tahun 2018, dan Open Turnamen 

Cup 2019. 

Penurunan prestasi yang dialami oleh Badai Laut FC diduga disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah kondisi fisik, mental, motivasi, teknik 

yang dimiliki oleh pemain, faktor pelatih serta faktor sarana dan prasarana. 



5 
 

 

Dilihat dari segi permainan tim Badai Laut FC yang penulis amati, masih  jauh 

dari harapan. Dimana pemain Badai Laut FC sering mengalami kelelahan 

dalam bertanding terutama pada 45 menit babak kedua, kalah dalam duel baik 

sprint maupun body charge, dan selalu tidak siap untuk melakukan serangan 

balik maupun diserang. Ini kemungkinan besar menurunnya kondisi fisik 

pemain Badai Laut FC. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah tersebut di atas. Dari penelitian ini diharapkan 

bisa melahirkan suatu langkah antisipatif terhadap masalah yang terjadi pada 

Badai Laut FC kedepannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka terdapat identifikasi 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan menurunnya prestasi club Badai Laut 

FC sebagai berikut : 

1. Kondisi fisik  

2. Motivasi  

3. Mental 

4. Teknik (keterampilan) 

5. Pelatih 

6. Sarana dan prasarana 

C. Pembatasan Masalah  

Oleh karena banyaknya permasalahan yang mempengaruhi prestasi club 

Badai Laut FC, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini 
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lebih terfokus pada pencapaian tujuan penelitian. Maka adapun faktor yang 

menjadi fokus penelitian adalah faktor  kondisi fisik pemain Badai Laut FC 

yang meliputi, kecepatan, kelincahan, daya tahan dan daya ledak otot tungkai. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu bagaimanakah tingkat kondisi fisik pemain Badai Laut FC 

yang terdiri dari : 

1. Bagaimanakah tingkat kecepatan yang dimiliki pemain Badai Laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan ? 

2. Bagaimanakah tingkat kelincahan yang dimiliki pemain Badai laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan ? 

3. Bagaimanakah tingkat daya tahan yang dimiliki pemain Badai laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan ? 

4. Bagaimanakah tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain Badai 

Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang  masalah dan perumusan masalah diatas, 

maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki pemain Badai Laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan 

2. Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki pemain Badai Laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan 
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3. Untuk mengetahui tingkat daya tahan yang dimiliki pemain Badai Laut FC 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan 

4. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain 

Badai Laut FC Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir selatan 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana 

Pendidikan. 

2. Bagi pelatih dan pengurus club Badai Laut FC agar mengetahui sejauh mana 

tingkat kondisi fisik para pemain sebagai perbandingan untuk pencapaian 

prestasi ke depannya.  

3. Sebagai motivasi atlet untuk berprestasi lebih tinggi. 

4. Sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya ilmiah. 
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